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INTISARI

Minyak sereh wangi salah satu minyak atsiri yang penting. Senyawa
penyusun minyak atsiri dan turunannya dipergunakan secara luas dalam industri
farmasi dan makanan. Indonesia termasuk produsen terbesar minyak sereh wangi
dunia. Sabun padat transparan adalah sabun yang berbentuk batangan dengan
tampilan transparan, menghasilkan busa lebih lembut di kulit dan penampakannya
lebih berkilau dibandingkan jenis sabun lainnya. Sabun transparan mempunyai
busa lebih halus dibandingkan dengan sabun opaque (sabun yang tidak
transparan). Faktor mempengaruhi transparan sabun adalah kandungan alkohol,
gula, dan gliserin dalam sabun. Ketika sabun akan dibuat jernih dan bening, maka
yang paling penting adalah kualitas gula, alkohol, dan gliserin. Kandungan gliserin
baik untuk kulit karena berfungsi sebagai pelembab pada kulit dan membentuk
fasa gel pada sabun.

Penelitian sabun menggunakan metode panas pada suhu 70-80°C dan
memformulasikan minyak sereh wangi dengan berbagai variasi konsentrasi F1
1%, F2 2% F3 3%. Uji sabun transparan ini antara lain uji organoleptis, uji pH, uji
tinggi busa, uji stabilitas busa, uji iritasi, dan uji hedonik.

Hasil penelitian menunjukkan pH tertinggi 9,7, Tinggi busa tertinggi 10
cm, stabilitas busa yang tertinggi 89% dan sabun tidak menyebabkan iritasi
terhadap kulit. Minyak sereh wangi mempengaruhi kesukaan konsumen terhadap
sabun padat transparan sehinggah pada F3 sangat disukai oleh vanelis.

Kata Kunci : Sabun Padat Transparan Minyak Sereh Wangi

Daftar Acuan : 37 (1979-2018)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negeri tropis yang kaya sumber daya alam. Kekayaannya
yang menonjol itu telah dikenal dunia sejak lama. Selama berabad- abad, salah
satu yang menarik dunia barat untuk datang adalah rempah-rempah. Sampai
hari ini Indonesia masih memainkan peran penting dalam perdagangan rempah-
rempah, termasuk minyak atsiri yang dihasilkannya beserta turunan- turunannya.
Minyak atsiri dan turunan-turunannya adalah bagian utama dalam dunia flavour
dan fragrance. Industri flavour dan fragrance adalah biang industri yang cukup
besar. Minyak sereh wangi adalah salah satu minyak atsiri yang penting.
Senyawa-senyawa penyusun minyak atsiri dan turunannya dipergunakan secara
luas dalam industri farmasi dan makanan. Indonesia termasuk produsen terbesar
minyak sereh wangi dunia (ldawanni,2015).

Minyak sereh wangi adalah minyak atsiri yang diperoleh dari penyulingan
uap daun tanaman sereh wangi. Secara botani, sereh wangi merupakan
tanaman stolonifera, Serai wangi merupakan tanaman yang dapat dibudidayakan
di pekarangan dan sela-sela tumbuhan lain. Biasanya serai wangi ditanam
sebagai tanaman bumbu atau tanaman obat. Jenis lenabatu menghasilkan minyak
dengan kadar sitronellal 7-15% dan geraniol 55-65% (Wijoyo P.M, 2009).

Sabun padat transparan adalah sabun yang berbentuk batangan dengan
tampilan transparan, menghasilkan busa lebih lembut di kulit dan penampakannya

lebih berkilau dibandingkan jenis sabun lainnya. Sabun transparan sering disebut



sebagai sabun gliserin, karena pada proses pembuatan sabun transparan
ditambahkan sekitar 10-15 % gliserin. Tampilan sabun transparan yang menarik
mewah dan berkelas menyebabkan sabun transparan dijual dengan harga yang
relatif lebih mahal. Sabun mandi transparan adalah salah satu produk inovasi
sabun yang menjadikan sabun menjadi lebih menarik. Sabun transparan
mempunyai busa yang lebih halus dibandingkan dengan sabun opaque (sabun
yang tidak transparan) (C.Fachmi, 2008).

Faktor yang dapat me mpengaruhi transparansi sabun adalah kandungan
alkohol, gula, dan gliserin dalam sabun. Ketika sabun akan dibuat jernih dan bening,
maka hal yang paling penting adalah kualitas gula, alkohol, dan gliserin. Kandungan
gliserin baik untuk kulit karena berfungsi sebagai pelembab pada kulit dan
membentuk fasa gel pada sabun (Rahadiana dkk., 2014).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Formulasi Sabun Padat Transparan dari Minyak Sereh
Wangi (cymbopogon nardus |. randle)”.

1.2 Batasan Masalah
a. Sampel yang digunakan pada penelitian adalah minyak sereh wangi
(Cymbopogon nardus L. Randle)
b. Pada penelitian ini membuat Formulasi sabun transparan dari minyak
sereh wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :



a. Apakah minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L. Randle) dapat
dibuat dalam bentuk sediaan sabun padat transparan?

b. Apakah sediaan sabun padat transparan minyak sereh wangi
(Cymbopogon nardus L. Randle) memenuhi uji sifat fisik sediaan ?

c. Apakah variasi kadar minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.
Randle) mempengaruhi kesukaan konsumen terhadap sabun padat
transparan minyak sereh wangi

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

a. Untuk memformulasi minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.
Randle) dapat dibuat dalam bentuk sediaan sabun padat transparan?

b. Untuk mengetahui sediaan sabun padat transparan minyak sereh
wangi (Cymbopogon nardus L. Randle) memenuhi uji sifat fisik ?

c. Untuk mengetahui variasi kadar yang paling disukai oleh kesukaan
konsumen yang dilakukan terhadap sediaan sabun padat transparan
minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L. Randle).

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Akademik
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai wawasan dan
pengetahuan bagi perkembangan akademik serta dapat digunakan sebagai

sumber referensi.



1.5.2 Bagi Masyarakat

Diharapkan dalam penelitian ini masyarakat dapat mengunakan
sediaan farmasi berupa sabun padat transparan dari minyak atsiri daun
sereh wangi sebagai penggunaan sabun dari bahan alami.

1.5.3 Bagi Penelitian Lanjutan

Diharapkan untuk peneliti lanjutan agar dapat lebih dikembangkan
dalam pembuatan sabun padat transparan minyak atsiri sereh wangi

dengan menggunakan formulasi dari bahan-bahan yang lain.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)

Gambar.1 Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)

a. Klasifikasi Sereh wangi
Klasifikasi tanaman sereh wangi adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Subkingdom  : Trachebionta

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Sub Kelas : Commelinidae

Ordo : Poales Famili : Poaceae

Genus : Cymbopogon

Species : Cymbopogon nardus(L) Rendle
b. Morfologi

Tanaman serai wangi termasuk golongan rumput-rumputan yang

disebut Andropogon nardus atau Cymbopogon nardus. Genus ini



meliputi hampir 80 species, tetapi hanya beberapa jenis yang
menghasilkan minyak atsiri yang mempunyai arti ekonomi dalam
dunia perdagangan (Hieronymus,1992). Tanaman serai wangi mampu
tumbuh sampai 1-1,5 m. Panjang daunnya mencapai 70-80cm dan
lebarnya 2-5 cm, berwarna hijau muda, kasar dan memiliki aroma
yang kuat (Wijayakusumah,2005). Jenis lenabatu menghasilkan
minyak dengan kadar sitronellal 7-15% dan geraniol 55-65%
(Wijoyo, 2009).
Kandungan Serai Wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)
Kandungan kimia yang terdapat di dalam tanaman seraiwangi
antara lain mengandung 0,4% minyak atsiri dengan komponen yang
terdiri dari sitral, sitronelol (66-85%), a-pinen, kamfen, sabinen,
mirsen,f-felandren, psimen, limonen, cis-osimen, terpinol, sitronelal,
borneol, terpinen-4-ol, aterpineol, geraniol, farnesol, metil heptenon,
n-desialdehida, dipenten, metil heptenon, bornilasetat, geranilformat,
terpinil asetat, sitronelil asetat, geranil asetat, B-elemen, B-kariofilen,
B-bergamoten, trans- metilisoeugenol, Pkadinen, elemol, kariofilen
oksida (Anonim, 1984; Anonim, 1985; dan Rusli dkk., 1979 dalam
Kristiani, 2013). Komposisi kimia minyak serai wangi dapat dilihat

tabel 1.



Tabel
Senyawa Penyusun Kadar (%)
Sitronellal 32-45 l.
Geraniol 12-18
Sitronellol 12-18
Geraniol Asetat 3-8
Sitronellil Asetat 2-4
L-Limonene 2-5
Elenol dan Seskwiterpene lain 2-5
Elemen dan Cadinene 2-5

Susunan Kimia Minyak Serai Wangi
Sumber : Ketaren (1985)

Secara tradisional serahwangi digunakan sebagai pembangkit
citarasa pada makanan, minuman dan obat tradisional
(Wijayakusumah, 2002). Serah wangi juga digunakan sebagai
pembangkit cita rasa yang digunakan pada saus pedas, sambel
goreng, sambel petis dan saus ikan (Oyen,1999). Dibidang industri
pangan minyak serah wangi digunakan sebagai bahan tambahan
dalam minuman, permen, daging, produk daging dan lemak (Leung
dan Foster,1996).

Penggunaan serah wangi kemudian berkembang, terutama dalam
industri parfum yang sebagian besar terdiri dari citral, yaitu bahan
utama untuk produksi o dan B ionon, yang digunakan sebagai bahan
pewangi pada sabun, detergen, krim dan lotion (Oyen, 1999).

Minyak atsiri merupakan jenis minyak yang dihasilkan dari

tanaman. Minyak cenderung berbentuk cair pada suhu kamar, ini



berbeda dengan minyak hewani atau yang lebih dikenal dengan
lemak yang cenderung berbentuk padat Lemak mengandung
kolesterol, sedangkan pada minyak nabati mengandung fitosterol.
Minyak lebih mudah menguap karena kaya akan ikatan ganda dan
asam lemak tidak jenuh yang menyusunnya dibandingkan dengan
lemak yang kaya akan ikatan asam lemak jenuh (Fessenden dan
Fessenden, 1997).

Minyak atsiri serai wangi dapat digunakan untuk penyakit infeksi
dan demam serta dapat untuk mengatasi masalah sistem pencernaan
dan membantu regenerasi jaringan penghubung (Agusta, 2002).Daun
serai wangi berfungsi sebagai peluruh kentut (karminatif), penambah
nafsu makan 11 (stomakik), obat pasca bersalin, penurun panas, dan
pereda kejang (antispasmodik) (Kurniawati, 2010).

2.1.2 Sabun
a. Kajian Teori Sabun

Sabun merupakan pembersih yang dibuat dengan reaksi kimia antara
basa natrium atau kalium dengan asam lemak dari minyak nabati
atau lemak hewani. Sabun mandi merupakan sabun natrium yang
pada umumnya ditambah zat pewangi atau antiseptik, digunakan untuk
membersihkan tubuh manusia dan tidak berbahaya bagi kesehatan (SNI,
1994).

Proses pembuatan sabun dengan reaksi saponifikasi terbagi menjadi dua

yaitu proses panas dan proses dingin. Perbedaan kedua proses tersebut



yaitu sabun yang dibuat dengan proses dingin dilakukan pada suhu kamar
atau tanpa disertai pemanasan. sedangkan proses panas melibatkan reaksi
saponifikasi dengan panas yang dilakukan pada suhu 70-80°C (A.
Widyasanti, 2016).

Sabun adalah produk sehari-hari yang memiliki banyak tujuan. Semakin
beragamnya kebutuhan pribadi dan preferensi pelanggan, produk sabun
sekarang sangat bervariasi, seperti sabun buram, sabun cair, dan sabun
transparan. Sabun buram adalah jenis sabun biasa yang padat dan tidak
transparan, sabun cair adalah sabun yang dibentuk dalam cairan,
sedangkan sabun transparan adalah jenis sabun yang biasanya digunakan
untuk wajah dan untuk mandi yang dapat menghasilkan busa yang lebih
lembut pada kulit dan penampilan berkilau. jika dibandingkan dengan
sabun lainnya. Sabun transparan relatif lebih mahal dibandingkan dengan
sabun lain yang juga biasanya dikonsumsi oleh kelas menengah ke atas
(Hambali, E. 2005).

Sabun transparan adalah bahan yang digunakan untuk mencuci dan
mengemulsi, terdiri dari dua komponen utama yaitu asam lemak dengan
rantai karbon Cis dan sodium atau potasium. Sabun merupakan pembersih
yang dibuat dengan reaksi kimia antara kalium atau natrium dengan asam
lemak dari minyak nabati atau lemak hewani. Sabun yang dibuat dengan
NaOH dikenal dengan sabun keras (hard soap), sedangkan sabun yang
dibuat dengan KOH dikenal dengan sabun lunak (soft soap). Sabun dibuat

dengan dua cara yaitu proses saponifikasi dan proses netralisasi minyak.
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Proses saponifikasi minyak akan memperoleh produk sampingan yaitu
gliserol, sedangkan proses netralisasi tidak akan memperoleh gliserol.
Proses saponifikasi terjadi karena reaksi antara trigliserida dengan alkali,
sedangkan proses netralisasi terjadi karena reaksi asam lemak bebas
dengan alkali. (Qisti, R. 2009)

Sabun padat transparan yang berbentuk batangan dengan tampilan
transparan menghasilkan busa lebih lembut di kulit dan penampakannya
lebih berkilau dibandingkan jenis sabun lainnya. Sabun transparan sering
disebut sebagai sabun gliserin, karena pada proses pembuatan sabun
transparan ditambahkan sekitar 10-15 % gliserin. Tampilan sabun
transparan yang menarik mewah dan berkelas menyebabkan sabun
transparan dijual dengan harga yang relatif lebih mahal. (R. Febriyanti,
2015).

Sabun transparan merupakan sabun yang memiliki tingkat transparansi
paling tinggi dan menghasilkan busa lebih lembut dikulit serta dapat
memancarkan cahaya yang menyebar dalam bentuk partikel-partikel yang
kecil, sehingga obyek yang berada diluar sabun akan kelihatan j elas.
Obyek dapat terlihat hingga berjarak sampai panjang 6 cm. (Cavitch, S. M.
2001).

Sabun transparan mudah sekali larut karena mempunyai sifat sukar
mengering. Faktor yang mempengaruhi transparansi sabun pada
pembuatan sabun transparan adalah :

1. Etanol
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Kandungan alkohol Etanol digunakan sebagai pelarut pada proses
pembuatan sabun transparan karena sifatnya yang mudah larut

dalam air dan lemak.

2. Gula
Gula bersifat humektan, dikenal membantu pembusaan sabun.
Semakin putih warna gula akan semakin jernih sabun transparan
yang dihasilkan. Terlalu banyak gula, produk sabun menjadi
lengket, pada permukaan sabun keluar gelembung kecil-kecil.
Gula yang paling baik untuk sabun transparan adalah gula yang
apabila dicairkan berwarna jernih seperti gliserin, karena warna
gula sangat mempengaruhi warna sabun transparan akhir. Gula
lokal yang berwarna agak kecoklatan, hasil sabun akhir juga
tidak bening, jernih tanpa warna tetapi juga agak kecoklatan.

3. Gliserin
Gliserin adalah produk samping dari reaksi hidrolisis antara
minyak nabati dengan air untuk menghasilkan asam lemak.
Gliserin merupakan humektan sehingga dapat berfungsi sebagai
pelembap pada kulit. Pada kondisi at mosfer sedang ataupun pada
kondisi kelembaban tinggi, gliserin dapat melembapkan kulit dan
mudah di bilas.

b. Metode Pembuatan Sabun

Metode pembuatan sabun ada beberapa cara, antara lain:
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1. Metode Panas (full boiled)

Secara umum proses ini melibatkan reaksi saponifikasi dengan
menggunakan panas yang menghasilkan sabun dan membebaskan
gliserol. Tahap  selanjutnya  dilakukan  pemisahan  dengan
penambahan garam (salting out), kemudian akan terbentuk 2 lapisan
yaitu bagian atas merupakan lapisan sabun yang tidak larut didalam air
garam dan lapisan bawah mengandung gliserol, sedikit alkali dan
pengotor-pengotor dalam fase air.

Metode Semi-Panas (Semi boiled)

Teknik ini merupakan modifikasi dari cara dingin. Perbedaannya
hanya terletak pada pengggunaan panas pada temperatur 70 Oc -80

Oc. cara ini memungkinkan pembuatan sabun dengan menggunakan
lemak bertitik leleh lebih tinggi (Mabrouk, 2005).

Metode Dingin

Cara ini merupakan cara yang paling mudah untuk dilakukan dan tanpa
disertai pemanasan. Namun cara ini hanya dapat dilakukan
terhadap minyak yang pada suhu kamar memang sudah berbentuk cair.
Minyak dicampurkan dengan larutan alkali disertai pengandukan terus
menerus hingga reaksi saponifikasi selesai. Larutan akan menjadi

sangat menebal dan kental.

Kandungan Sabun Transparan (Supandi dan Gantini, 2011).
Bahan baku pada pembuatan sabun transparan

a. VCO (Virgin Coconut Qil)
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VCO merupakan minyak alamiah berkualitas tinggi yang diperoleh
dari santan kelapa segar. Kandungan asam lemak terutama asam laurat
dan oleat dalam VCO, dapat berfungsi untuk melembutkan kulit,
peningkat penetrasi, moisturizer dan mempercepat penyembuhan pada
kulit. Disamping itu, VCO aman digunakan pada kulit karena tidak
mengiritasi. Terkait dengan aktivitasnya, VCO ternyata juga memiliki
Aktivitas sebagai antibakteri (Enig,1999; Rindengan, 2002).

b. NaOH

Natrium hidroksida (NaOH) seringkali disebut dengan soda kaustik
atau soda api yang merupakan senyawa alkali yang bersifat basa dan
mampu menetralisir asam. NaOH berbentuk kristal putih dengan sifat
cepat menyerap kelembapan. Natrium hidroksida bereaksi dengan minyak
membentuk sabun yang disebut dengan saponifikasi. bahan soda api ini
merupakan bahan utama dalam Formulasi dan komposisi bahan pembuat
sabun transparan.

Bahan tambahan pembuatan sabun transparan
a. Asam Stearat
Asam stearat merupakan monokarboksilat yang bersifat jenuh
karena tidak memiliki ikatan rangkap diantara atom karbonnya. Asam
stearat dapat berbentuk cairan atau padatan. Pada proses pembuatan
sabun, asam stearat berfungsi untuk mengeraskan dan menstabilkan
busa.

b. Etanol
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Etanol (etil alkohol) berbentuk cair, jernih dan tidak berwarna,
merupakan senyawa organik. Etanol pada proses pembuatan sabun
digunakan sebagai pelarut karena sifatnya yang mudah larut dalam air

dan lemak.

Gliserin

Gliserin adalah produk samping dari reaksi hidrolisis antara
minyak nabati dengan air untuk menghasilkan asam lemak. Gliserin
merupakan humektan sehingga dapat berfungsi sebagai pelembab pada
kulit. Pada kondisi atmosfir sedang ataupun pada kondisi kelembaban
tinggi, gliserin dapat melembabkan kulit dan mudah dibilas. Gliserin
berbentuk cairan jernih, tidak berbau, dan memiliki rasa manis.

. Coco Dietanolamida (Coco-DEA)

Coco-DEA merupakan dietanolamida yang terbuat dari minyak
kelapa. Dalam formula sediaan kosmetik, DEA berfungsi sebagai
surfaktan dan penstabil busa. Surfaktan adalah senyawa aktif penurun
tegangan permukaan yang bermanfaat untuk menyatukan fasa minyak
dengan fasa air.

Natrium Klorida(NaCl)

Natrium klorida (garam) merupakan bahan berbentuk kristal putih,
tidak berwarna dan bersifat higroskopik rendah. Penambahan NaCl
selain bertujuan untuk pembusaan sabun, juga untuk meningkatkan

konsentrasi elektrolit agar sesuai dengan penurunan jumlah alkali pada
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akhir reaksi sehingga bahan-bahan pembuat sabun tetap seimbang
selama proses pemanasan. Garam juga dikenal sebagai bahan yang
menekan pertumbuhan mikroorganisme dalam Formulasi dan

komposisi bahan pembuat sabun transparan.

Gula Pasir

Gula pasir berbentuk kristal putih. Pada proses pembuatan sabun
transparan, gula pasir berfungsi untuk membantu terbentuknya
transparansi pada sabun. Penambahan gula pasir dapat membantu
perkembangan kristal pada sabun.
Asam Sitrat

Asam sitrat memiliki bentuk berupa kristal putih. Berfungsi
sebagai agen pengelat (chelatingagent) yaitu pengikat ion-ion logam
pemicu oksidasi, sehingga mampu mencegah terjadinya oksidasi pada
minyak akibat pemanasan. Asam sitrat juga dapat dimanfaatkan
sebagai pengawet dan pengatur pH.
Pewarna

Pewarna ditambahkan pada proses pembuatan sabun untuk
menghasilkan produk sabun yang beraneka warna. Bahan pewarna
yang digunakan adalah bahan pewarna untuk kosmetik grade. Pewarna
adalah bahan tambahan dalam Formulasi dan komposisi bahan
pembuat sabun transparan.

Pewangi
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Pewangi ditambahkan pada proses pembuatan sabun untuk
memberikan efek wangi pada produk sabun. Pewangi yang sering
digunakan dalam pembuatan sabun adalah dalam bentuk parfum
dengan berbagai aroma (buah-buahan, bunga, tanaman herbal dan lain-

lain). Pewangi adalah bahan aditif dalam Formulasi dan komposisi

bahan pembuat sabun transparan.

2.1.3 Kulit

Kelenjar
minyak | Rambut
" Pori keringat

Lot Ty

Otot arektor pili : :
(mendirikan rambut) \{ Saluran kelenjar keringat
N [ = Pembuluh darah
Folikel rambut \\ ).
i . :
Saraf %\4\\ { ' Jaringan adiposa

Jaringan ikat
Kelenjar keringat

Penampang kulit manusia dengan bagian-bagiannya

Gambar 2. Penampang Kulit Manusia dengan Bagian-bagiannya

a.  Pengertian Kulit

Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh, luasnya sekitar 2

m2. Kulit yang merupakan bagian bagian terluar dari tubuh manusia

yang lentur dan lembut. Kulit ini penting dan merupakan permukaan luar
organisme untuk membatasi lingkungan dalam tubuh dengan lingkungan
luar. Kulit merupakan benteng pertahanan pertama dari berbagai
ancaman yang datang dari luar seperti kuman, virus, dan bakteri. Kulit
adalah lapisan-lapisan jaringan yang terdapat di seluruh bagian permukaan
tubuh. Pada permukaan kulit terdapat kelenjar keringat yang mengeksresi
zat-zat sisa yang dikeluarkan melalui pori- pori kulit berupa keringat.

Kulit juga merupakan salah satu alat indra yaitu indra peraba karena di
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seluruh permukaan kulit tubuh banyak terdapat syaraf peraba (Maharani,

A 2015).

b.  Lapisan — Lapisan Kulit

Lapisan kulit terbagi menjadi epidermis (lapisan luar atau kulit ari), dermis

(lapisan dalam atau kulit jangat), dan hipodermis (lapisan pengikat

bawah kulit atau lapisan lemak kulit) (Djuanda Adhi, 2007).

1. Lapisan Epidermis (lapisan luar atau kulit ari)
Lapisan Epidermis memiliki tebal kurang lebih 0,1 mm dan terdiri atas
empat lapisan jaringan epitel. Setiap lapisan pada epidermis memiliki
ciri khas tersendiri, lapisan epidermis ini tidak memiliki pembuluh
darah, sehingga ia mendapatkan suplai nutrisi melalui proses difusi dari
lapisan dermis yang ada dibawahnya. Berikut adalah 4 lapisan pada
epidermis :
a) Lapisan Tanduk (Stratum Korneum)

Merupakan lapisan kulit paling luar dari tubuh, lapisan ini terus
mengalami deskuamasi (pengelupasan lapisan paling luar) secara terus
menerus. Berbagai sel penyusun jaringan ini akan dihidrolisis menjadi
kreatin (zat tanduk) yang tahan air, oleh karena itu disebut tersusun
oleh sel — sel mati. Lapisan ini tidak dilapisi pembuluh darah, sehingga

apabila mengelupas tidak akan menimbulkan rasa sakit dan tidak
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mengeluarkan darah. Lapisan ini berfungsi mencegah masuknya
bakteri dan mengurangi menguapnya cairan (Djuanda Adhi, 2007).
b) Lapisan Malphigi (Stratum Granulosum)

Merupakan lapisan kulit yang disusun oleh sel — sel hidup yang
mendapatkan nutrisi dari pembuluh kapiler pada lapisan dermis. Lapisan
malphigi merupakan lapisan yang berperan dalam memberikan warna
pada kulit manusia. Zat utama dalam pewarnaan kulit ini disebut dengan
Melanin. Tentunya sahabat sudah tahu bahwa warna kulit bisa berbeda
beda, bisa hitam, putih, sawo matang, dll. Apabila tertumpuknya melanin
pada suatu tempat maka akan terbentuk bintik berwarna hitam dan tahi
lalat (Djuanda Adhi, 2007).

c) Lapisan Spinosum (Stratus Spinosum)

Merupakan lapisan kulit yang disusun oleh berbagai sel yang tidak
beraturan bentuknya. Sel-sel pada lapisan ini memiliki kemampuan untuk
membelah diri. Lapisan ini berfungsi untuk menjaga kekuatan dan
kelenturan kulit (Djuanda Adhi, 2007).

d) Lapisan Basal (Stratum Germinativum)

Merupakan lapisan kulit yang secara kontinu terus membelah diri
untuk memperbarui bagian epidermis yang rusak. Lapisan Ini merupakan
lapisan paling bawah dari bagian epidermis. Lapisan basal selalu
membentuk kulit yang baru sehingga kulit terjaga secara periodik
(Djuanda Adhi, 2007)

2. Lapisan Dermis (Kulit Jangat)
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Lapisan Dermis (kulit jangat) adalah lapisan kulit yang terdiri atas

pembuluh darah, kelenjar minyak, kantung rambut, ujung-

ujung saraf indra, dan kelenjar keringat. Pembuluh darah pada

lapisan ini sangat luas sehingga mampu menampung sekitar 5 %

dari jumlah darah di seluruh tubuh. Berikut adalah penjelasan

untuk penyusun kulit dermis :

a)

b)

Pembuluh Darah, Merupakan pembuluh darah kapiler yang
berfungsi sebagai pemberi nutrisi dan juga oksigen kepada
sel — sel kulit serta rambut agar tidak mati dan rusak.
Pembuluh darah juga berfungsi dalam menjaga panas
tubuh karena adanya oksigen di dalam pembuluh darah
(Furgonita dan Deswaty, 2012)

Ujung Saraf Indra, terdiri dari ujung saraf peraba dan
ujung saraf perasa. Bagian ujung saraf perasa ini dapat
merasakan rangsangan berupa sentuhan, tekanan, nyeri,
dingin, dan panas. Sedangkan ujung saraf peraba dapat
merasakan kasar atau halusnya sesuatu. Ujung saraf ini
tidak tersebar merata ke seluruh permukaan lapisan dermis,
contohnya ujung-ujung jari lebih banyak memiliki
ujung- ujung saraf peraba (Furqgonita dan Deswaty, 2012)
Kelenjar Keringat, merupakan kelenjar yang berfungsi
untuk sistem eksresi keringat yang terdiri atas air dan

mineral lain. Keringat dihasilkan kemudian dibawa ke
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permukaan untuk dikeluarkan melalui pori-pori (rongga
kulit) (Furgonita dan Deswaty, 2012)

d) Katung Rambut, merupakan bagian rambut yang berisi akar
dan batang rambut. Rambut dapat tumbuh Kkarena
mendapat suplai nutrisi dari pembuluh kapiler ke akar
rambut. Di dekat akar rambut terdapat otot — otot yang
dapat menegangkan rambut ketika ia berkontraksi, dan
dekat akar rambut terdapat ujung-ujung saraf perasa,
sehingga saat rambut dicabut kita dapat merasakannya
(Furgonita dan Deswaty, 2012)

e) Kelenjar Minyak, merupakan Kkelenjar yang terletak
disekitar batang rambut. Kelenjar minya berfungsi untuk
menghasilkan minyak yang menjaga rambut tetap sehat
dan agar rambut tidak kering (Deswaty,2012).

Hipodermis (Jaringan ikat Bawah Kulit)

Hipodermis (jaringan ikat bawah kulit) merupakan jaringan ikat
yang terletak di bawah lapisan dermis, namun batas pemisah antara
bagian hipodermis dengan bagian dermis ini tidak jelas. Lapisan ini
merupakan tempat penyimpanan lemak dalam tubuh, sehingga
sering juga dikenal dengan lapisan lemak bawah tubuh. Lemak
tersebut berfungsi untuk melindungi dari benturan benda keras,
sebagai penjaga suhu tubuh karena lemak dapat menyimpan panas,

dan sebagai sumber energi cadangan (Djuanda Adhi, 2007).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasetika, Laboratorium Kimia,
Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu.

3.1.2 Waktu
Penelitian ini dilakukan lebih kurang 5 bulan dari bulan Februari-Juni 2020

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat

Timbangan Analitik, cawan proselin/ cawan penguap, beaker glass, pengaduk
kaca, pipet tetes, termometer, Hotplate, gelas ukur, saringan dan cetakan
sabun, pH Meter, gelas ukur, cawan, erlemeyer, penggaris, tabung reaksi,
beaker glass.
3.2.2 Bahan
Minyak atsiri sereh wangi murni (Cymbopogon nardus L. Randle), minyak
kelapa murni (VCO), etanol, minyak zaitun, minyak sawit , asam stearate, NaOH,
NaCl, gula/sukrosa, gliserin, cocomid DEA, dan aquadest.
3.3 Prosedur Kerja
3.3.1 Pengumpulan Bahan Baku
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa Minyak Sereh Wangi

murni yang terdapat diperusahan penjualan kosmetik.

22
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3.3.2 Pembuatan sabun padat transparan minyak atsiri sereh wangi
a. Rancangan Formula
Penyusunan formula ini menggunakan formula standar ditambahkan
minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L. Randle) sebagai zat aktifnya.
Sediaan sabun padat transparan ini dibuat dalam empat formula dengan
variasi minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L. Randle) dan basis
minyak kelapa dengan volume setiap formula 50g . Rancangan formula

secara lengkap dapat dilihat pada .

Tabel Il. Rancangan Formula Sabun Padat Transparan Minyak Atsiri sereh
wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)

Bahan Formula (%) Fungsi
FO F1 F2 F3
Minyak atsiri sereh 0 1 2 3 Zat Aktif
Minyak Kelapa Murni | 20 20 20 20 Penghasil
(VCO) Busa
Minyak Zaitun 10 10 10 10 Pelembab
Kulit
NaOH 30% 25 25 25 25 Pembentuk
Sabun
NaCl 0,2 0,2 0,2 0,2 Pembusa
sabun
Asam stearate 7 7 7 7 Pengeras
sabun
Gliserin 10 10 10 10 Pengental
Struktur
Transparan
Cocomid DEA 5 5 5 5 Stabil busa
Sukrosa 5 5 5 5 Pembentuk
Kristal
Etanol 96 10 10 10 10 Pelarut
Aqua dest ad 100 100 100 100 Pelarut

(Sumber Supandi dan Gantini, 2011)

Keterangan:

FO : Formula O Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%

F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%

F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 3%
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Prosedur Kerja Pembuatan Sabun

Pembuatan formula sabun dirancang dalam 4 variasi zat aktif yang
berbeda untuk mengetahui formulasi yang terbaik. Formula sabun padat
transparan minyak sereh wangi disajikan dalam Tabel Ill. Proses pembuatan
sabun diawali dengan mencampurkan fraksi lemak, yaitu asam stearat dan
minyak VCO dan minyak zaitun dengan alkali yaitu NaOH pada suhu 60-
70°C. Pada saat penambahan NaOH ini, adonan akan menjadi keras dan
lengket yang menunjukkan terbentuknya stok sabun. Kemudian ke dalam stok
sabun ditambahkan bahan tambahan lainnya seperti gliserin, sukrosa,
cocamid-DEA, NaCl, etanol sebagai pelarut dan tambahkan aquadest.
Adonan kemudian diaduk hingga homogen setelah penurunan suhu sekitar
40°C tambahkan zat aktif yaitu minyak sereh wangi dan pewarna kemudian di
saring dan di ambil bagian jernihnya lapisan tipis diatas di buang .

Pencetak Sabun

Adonan sabun dituangkan pada cetakan yang telah disiapkan, lalu tutup
permukaan cetakan dengan plastik agar tidak terkena udara luar
dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kerak putih yang biasa disebut
soda ash (soda ash ini tidak merusak sabun, hanya tidak bagus dari segi

estetika).

3.3.3 Pengemasan Sabun Padat Transparan Minyak Sereh (Cymbopogon

nardus L. Randle)
Pengemasan Sabun Padat Transparan Minyak Sereh Wangi

(Cymbopogon nardus L. Randle) dilakukan dengan menggunakan bahan
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kemasan primer berupa plastik untuk melindungi sabun. Untuk bahan
plastik digunakan jenis plastik wrapping yang elastis. Kemudian
pengemasan  sekunder yang meliputi kotak luar dari sabun dibuat

semenarik mungkin, agar sabun dapat tersimpan dengan baik.

3.3.4 Uji Sifat Fisik Sabun Padat Transparan Minyak Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L. Randle)

a. Uji Organoleptis : Konsistensi, Bau, dan Warna
Uji ini dilakukan dengan cara dilihat dari bentuk, warna, dan bau dari

sabun pada penyimpanan selama kurang lebih 2 minggu sampai sabun
sudah mengeras.

b. Uji pH
Sebanyak 1 gram sabun dilarutkan dalam 5 ml air sampai larut. pH
diukur pada masing-masing formula sabun transparan dengan
menggunakan pH meter.

c. Uji Tinggi Busa
Uji tinggi busa bertujuan untuk mengetahui banyak busa yang dihasilkan
oleh sabun padat transparan minyak sereh wangi yang berbeda dari
keempat formula Salah satu daya tarik sabun adalah terdapat di dalam
kandungan busanya menurut (Cavitch, 2001).
Sabun sebanyak 1 gram dimasukan dalam gelas ukur yang berisi 10
ml aquadest, 5 ml sabun yang di larutkan masukkan kedalam tabung
reaksi kemudian dikocok selama 1 menit. Busa yang terbentuk diukur

tingginya.
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d. Uji Stabilitas Busa
Sabun sebanyak 1 gram dimasukan dalam gelas ukur yang berisi 10 ml
aquadest, kemudian dikocok selama 1 menit. Busa yang terbentuk diukur
tingginya menggunakan penggaris (tinggi busa awal). Tinggi busa diukur
kembali setelah 5 menit (tinggi busa akhir). Kemudian stabilitas busa

dihitung dengan rumus. (Fatimah dan Jamilah, 2018).

Stabilitas Busa = 100% - Busa yang hilang%

Busa yang Hllang — Tinggi busa awal -Tinggi busa akhir % 100

Tinggi busa awal

e. Uji Iritasi Kulit
Iritasi pemakaian sabun dilakukan terhadap 5 orang panelis dengan cara
membasahi tangan panelis dengan air, kemudian diberikan sabun yang
akan diuji. Sabun yang diaplikasikan ke tangan kemudian digosok-gosok
selama satu menit. Tangan dicuci, kemudian didiamkan selama lima
menit. Iritasi diamati dengan jalan melihat terjadinya perubahan pada kulit
seperti kemerahan, gatal dan kasar (Fatimah dan Jamilah, 2018).

f. Uji Kesukaan Konsumen
Uji kesukaan konsumen dilakukan dengan metode uji organoleptis pada
fanelis sejumlah 10 orang dimana masing-masing panelis diberikan
sabun padat transparan minyak Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.
Randle) FO, FI, FII, FIll. Para fanelis akan mengisi kuisoner

mengenai sabun terkait (Aroma, Warna, Tekstur sabun )
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3.4 Analisis Data
Analisis Data yang di lakukan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif

berupa diagram dan angka kemudian di sajikan dalam bentuk tabel dan

narasi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Uji pH Minyak Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)
Berdasarkan pemeriksaan Hasil Uji pH Minyak Sereh Wangi (Cymbopogon
nardus L. Randle) yang telah dilakukan, Uji pH diperoleh 7,7.
4.1.1 Hasil Pembuatan Sabun Padat Transparan
Hasil Pembuatan Sabun Padat Transparan dimana massa sabun telah
terbentuk. Massa sabun yang telah terbentuk dituang kedalam cetakan dan
didiamkan selama 24 jam sampai mengeras maksimal sabun mengeras sempurna

sekitar 2 minggu, bila sabun telah padat sabun siap dikemas.

Gambar 4. Hasil Pembuatan Sabun Transparan

4.2 Uji Sifat Fisik Sabun Padat Transparan Minyak Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L. Randle)
Uji sifat fisik sabun bertujuan untuk mengetahui perubahan fisik yang terjadi
pada penyimpanan pada suhu kamar, Uji sifat fisik sabun terdiri dari Uji

organoleptis, uji pH, Uji tinggi busa, Uji stabilitas busa, Uji iritasi.

28



29

4.2.1 Hasil Uji Organoleptis

Pengujian dilakukan setelah proses pembuatan sabun, yang bertujuan untuk
mengamati perbedaan bentuk fisik sabun dari keempat formulasi. Hasil uji
organoleptis sabun padat transparan minyak sereh wangi dilakukan secara visual
dengan mengamati perubahan dari bentuk, bau, warna setelah didiamkan pada
suhu kamar dalam jangka waktu 2 minggu. Hasil uji organoleptis dapat dilihat
pada tabel 111 :

Tabel I11. Hasil Uji Organoleptis Sabun Padat Transparan Minyak Sereh

. Hari Ke-
Formula Organoleptis
7 14

Konsistensi Padat Padat

FO Warna Pink Muda Pink Muda
Bau Tidak ada Tidak ada
Konsistensi Padat Padat

F1 Warna Pink Muda Pink Muda
Bau Khas Khas
Konsistensi Padat Padat

F2 Warna Pink Muda Pink Muda
Bau Khas Khas
Konsistensi Agak Lembut Padat

F3 Warna Pink Muda Pink Muda
Bau Khas Khas

Wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)

Keterangan:

FO : Formula O Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%
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F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%
F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 3%

Hasil pengamatan Organoleptis menunjukkan bahwa sabun yang dihasilkan
hari pertama masih lunak, karena reaksi saponifikasi belum terjadi secara
keseluruhan sehingga basa alkali belum bereaksi dengan asam lemak secara
sempurna (Sukawaty,dkk 2016). Dapat dilihat pada tabel 111 menunjukkan bahwa
perbedaan konsistensi, warna dan bau disetiap sediaan sabun transparan terjadi
perubahan ini memungkinkan semakin lama penyimpanan pada suhu kamar maka
sabun mengalami perubahan dan semakin tinggi konsentrasi minyak sereh wangi

maka sabun transparan mengalami lama nya mengeras.

4.2.2 Hasil Uji pH

Sabun padat transparan minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus
L.Randle) diuji selama 2 minggu dari perbandingan ke empat formula didapatkan
hasil uji pH yang berbeda hasil tersebut dapat dilihat tabel IV dan grafik :

Tabel IV. Hasil Uji pH Sabun Padat Transparan Minyak Sereh Wangi

Uji pH
Formula Hari Ke -
7 14
FO 8,3 9,3
F1 9,5 9,2
F2 9,7 9,0
F3 9,6 8,0

(Cymbopogon nardus L.Randle)
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Keterangan:

FO : Formula 0 Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%

F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%

F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 3%

Uji pH

FO F1 F2 F3

M Hari ke 7 = Harike 14

12
10

o N B O

Gambar 5. Hasil Grafik Uji pH

Hasil pengujian pH pada semua formula sabun transparan minyak sereh
wangi (Cymbopogon nardus L.Randle) berkisar 8-9. Menurut SNI standar pH

sabun  padat antara 9 — 11.

Sedangkan Formula Tinggi Busa Awal pH kulit

manusia yaitu 4,5-7 dan sebaiknya produk kesehatan kulit mendekati pH kulit.
(Sukeksi.L,dkk,2018). Bila dilihat pada tabel IV hasil yang didapati pada
pemeriksaan pH menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi minyak sereh
wangi maka pH yang dihasilkan sediaan sabun padat transparan menjadi rendah,
Hal ini dimungkinkan minyak sereh wangi yang dihasilkan bersifat asam.
4.2.3 Hasil Uji Tinggi Busa

Sabun padat transparan minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus
L.Randle) diuji selama 2 minggu dari perbandingan ke empat formula didapatkan

hasil tinggi busa yang berbeda hasil tersebut dapat dilihat tabel V dan grafik :
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Tabel V. Hari Ke- Data Hasil
Uji I 14 Tinggi Busa

FO 10cm 9cm Sabun

F1 9cm 8cm Transparan

F2 8cm 7,5¢cm Minyak

F3 7,5cm 7cm Sereh Wangi

(Cymbopogon nardus L.Randle)

Keterangan:

FO : Formula O Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%

F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%

F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 3%

Uji Tinggi Busa

15

10
I
0

FO F1 F2 F3
W Harike7 = Harike 14

Gambar 6. Hasil Grafik Uji Tinggi Busa
Hasil dari pengujian tinggi busa sabun padat transparan minyak sereh wangi
dari hari ke-7 dan hari ke 14 terdapat perbedaan nilai tinggi busa pada saat
penambahan minyak sereh wangi yang digunakan dalam formula sabun tersebut,

semakin kadar minyak sereh wangi tinggi, hasil busa pun semakin rendah nilai
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tinggi busa nya. Tidak ada persyaratan tinggi busa minimum atau maksimum
untuk sediaan sabun, karena tinggi busa tidak menunjukkan kemampuan dalam

membersihkan (Rahayu. S, 2015).

4.2.4 Hasil Uji Stabilitas Busa

Sabun padat transparan minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus
L.Randle) diuji selama 2 minggu dari perbandingan ke empat Formula didapatkan
hasil stabilitas yang berbeda hasil tersebut dapat dilihat tabel VI dan Grafik:

Tabel VI. Data Hasil Uji Stabilitas Busa Sabun Transparan Minyak Sereh
Wangi (Cymbopogon nardus L.Randle)

Formula Stabilitas Sabun
Hari ke 7 Hari ke 14
FO 87 % 89 %
F1 88 % 88 %
F2 84 % 87 %
F3 80 % 86 %

Keterangan:

FO : Formula O Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%

F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%

F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 3%

Uji Stabilitas Busa

90

8
8 I &
75

FO F1 F2 F3

W Hari ke 7 M Harike 14

(9]

o

Gambar 7. Hasil Grafik Uji Stabilitas Busa
Hasil Uji Stabilitas busa dapat dilihat tabel VI dan Lampiran 4. Stabilitas

busa dinyatakan sebagai ketahanan suatu gelembung untuk mempertahankan
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ukuran dan atau pecahnya lapisan film dari gelombang. Stabilitas busa bertujuan
untuk mengetahui kestabilan busa yang dihasilkan oleh sabun padat transparan
minyak sereh wangi, dengan penambahan cocomid DEA. Badan Standarisasi
Nasional (BSN) belum membuat standar fisik sabun (Jamilah dan Fatimah, 2018).
Pada tabel VI terlihat persentase stabilitas busa dari setiap formula selama 2
minggu menunjukkan nilai yang hampir sama. Rata-rata nilai stabilitas busa untuk

semua perlakuan berkisar antara 80%-89%.

4.2.5 Hasil Uji Iritasi

Kandungan, karakteristik dan penggunaan sabun mandi yang kurang baik
dapat menyebabkan reaksi berupa iritasi pada kulit, oleh karena itu dilakukan uji
iritasi untuk mengetahui ada atau tidaknya reaksi berupa iritasi tersebut terhadap

kulit. Berikut data hasil uji iritasi pada kulit dapat dilihat pada tabel V1.

Tabel VII. Data Hasil Uji Iritasi Sabun Transparan Minyak Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L.Randle)

Sukarelawan
Pernyataan FO FI Fll FII
Llufmlwvivitonfmwvvitfolmlwv]ivit[o[m]iv

Kemerahan |- |- |- |- |- [-|- |- |- [|-"{-/- |- |- |[-1-/-1- |-
Perih

Gatal

Keterangan Tanda : - = Tidak terjadi iritasi
+ = Terjadi Iritasi

L1111V V = Sukarelawan
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Keterangan:

FO : Formula 0 Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%

F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%

F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 3%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan
minyak sereh wangi yang berbeda pada sabun padat transparan tidak terlihat

terjadinya iritasi kulit seperti kemerahan, gatal dan perih pada kulit panelis.

4.3 Uji Hedonik

Uji kesukaan terhadap hasil akhir sediaan sabun padat transparan yang siap di
pakai terhadap tekstur sabun, warna sabun, dan aroma sabun. Skala penetapan ada
4 yaitu : Sangat suka, suka, kurang suka dan tidak suka. Dapat dilihat tabel VIII

dan Grafik.

Tabel VIII. Data Hasil Uji Hedonik Pada Sabun Transparant Minyak Sereh
Wangi (Cymbopogon nardus L.Randle)

Formula Rata-Rata Tanggapan Jumlah
Aroma Warna Bentuk
Sabun
FO 1,1 1,8 1,4 4,3
F1 1,3 1,4 1,3 4
F2 1,4 1,7 1,4 4,5
F3 1,5 1,6 1,5 4,6
Keterangan:

FO : Formula O Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%
F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%
F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 3%

Uji Hedonik

4.8

4.6

4.4

“
a4 —
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Gambar 8. Hasil Grafik Hedonik

Peneliti menggunakan 10 orang panelis untuk melakukan uji hedonik,
dengan memperlihatkan masing-masing FO, F1, F2, F3. Berdasarkan hasil uji
hedonik/kesukaan konsumen bahwa sabun padat transparan yang paling disukai
oleh panelis yaitu F3, kemungkinan hal ini terjadi karena F3 aroma yang harum
dan bentuknya juga lebih padat dan bagus dibandingkan dengan formula yang

lain.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L. Randle) dapat dibuat dalam
bentuk sediaan sabun padat transparan.

b. Sediaan sabun padat transparan minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus
L. Randle) memenuhi uji sifat fisik sediaan.

c. Variasi kadar minyak sereh wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)
mempengaruhi kesukaan konsumen terhadap sabun padat transparan minyak

sereh wangi .

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Akademik

Sebagai bahan referensi dan bahan ajar mengenai pembuatan sabun padat

transparan

5.2.2 Bagi Masyarakat

Menambah pengetahuan untuk masyarakat dalam memilih sabun yang

sehat dan baik di gunakan pada kulit.

5.2.3 Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain dapat melakukan uji evaluasi daya hambat pada bakteri,

uji kadar air, uji alkali bebas, uji kekerasan
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Lampiran 1. Alur Penelitian
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Gambar 9. Alur Penelitian
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Lampiran 2. Sertifikat Minyak Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.Randle)

Gambar 10. Serifikat Minyak Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.Randle)
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Lampiran 3. Perhitungan Formula

Perhitungan Bahan pada proses pembuatan Sabun Transparan

Zat Aktif Minyak Sereh Wangi masing-masing formula dibuat dalam 50 gram :

FO =
F1 =

2 =
3 =

0
100
100

100

— x50 g = 0,5 gram
2 x 50g =1gram
= x50 g =15gram

Bahan lainnya dibuat dalam 50 gram untuk Formula 0,1,2,3 :

VCO

Minyak Zaitun
NaOH 30%
NaCl
As.Stearat
Gliserin
Cocomid DEA
Sukrosa
Etanol

Aqua dest

%xSnglOgram
%xSOLq:Sgram
12750 x 50 g = 12,5 gram
%xSOLq:O,lgram
%OxSOg=3,Sgram
%xSngSgram

5

700 x50 g =2,5gram
5

@ x50 g =2,5gram
700 x 50 g =5gram
100

o0 X 50 g = 50 gram (10+5+12,5+0,1+3,5+5+2,5+2,5+5)
50 gram — 46,1 gram = 3,9 gram
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Lampiran 4. Perhitungan Hasil Stabilitas Busa

Minggu 1 Minggu 2
Formula | Tinggi busa | Tinggi busa | Tinggi busa | Tinggi busa
awal akhir awal akhir
Formula O 7,5¢cm 6,5cm 9cm 8cm
Formula 1 8cm 7cm 8cm 7cm
Formula 2 9cm 7,5cm 7,5cm 6,5 cm
Formula 3 10 cm 8cm 7cm 6 cm
Formula Busa Hilang
Minggu 1 Minggu 2
FO 13 % 11 %
F1 12 % 12 %
F2 16 % 13 %
F3 20 % 14 %

Busa hilang =

Tinggi busa awal — Tinggi busa akhir

X

Tinggi busa awal

Formula Stabilitas Sabun
Minggu 1 Minggu 2
FO 87 % 89 %
F1 88 % 88 %
F2 84 % 87 %
F3 80 % 86 %

Stabilitas Busa
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Cetakan sabun, gelas Hot Plate
ukur, sendok tanduk,
kertas perkamen, beaker
glass, cawan, batang
pengaduk,Saringan

LRI LR LR LT )

Tabung raksi

Lampiran 5. Alat

Gambar 11. Alat
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Minyak Sereh Wangi Glyserin Aqua dest

NaOH 30%

Alkohol

NacCl Asam Stearat VCO

Lampiran 6. Bahan

Gambar 12. Bahan
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Campur Fraksi minyak kedalam beaker glass panaskan
dihotplate sampai suhu mencapai 60-70 derajat, setelah
itu campurkan NaOH setelah itu masukkan zat tambahan
lainnya didinginkan sampai suhu 40 derajat masukkan zat
aktif minyak sereh wangi dan pewarna setelah itu disaring

ambil bagian jernihnya lapisan tipis diatas dibuang

Sabun Transparan
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Gambar 13. Pembuatan Sabun Padat Transpara dan Kemasan Sabun
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Lampiran 7. Evaluasi mutu Fisik Sabun Padat Transparan

Uji Evaluasi Stabilitas

Uji evaluasi Organoleptis Uji Evaluasi Tinggi busa

busa

Uji Evaluasi pH S Uji iritasi

Uji Hedonik

Gambar 14. Evaluasi Sifat Fisik Sabun Padat Transparan

49



Lampiran 8. BlankoKuisiner Respon Penulis

KUISIONER RESPON PANEL IS TERHADAP KESUKAAN KONSUMEN
TERHADAP SABUN PADAT TRANSPARAN MINYAK SEREH WANGI

(Cymbopogon nardus L. Randle)

Panelis yang terhormat,

Kami mohon kiranya bapak/Ibu/Saundara-i, dapat meluangkan waktu untuk
mencoba sabun kami yang sedang kami teliti dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang kami ajukan. Semua keterangan yang disampaikan, kami
gunakan untuk kepentingan kelengkapan data dan perbaikan mutu sabun padat

natural sari buah naga yang sedang kami teliti.
Identitas Panelis
Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Cara : Memberikan penilaian pada kolom yang telah disediakan terhadap

aroma, warna, dan kekerasan sabun,

Formula
Tanggapan 0 I I i

Aroma

\Warna

Kekerasan sabun

Keterangan: Sangatsuka =2
Suka =1
Tidak Suka =0
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Lampiran 9. Hasil data Kuisoner Respon Panelis

No | Nama Umur Tanggapan
Panelis (th)
FO Fl Fil Flll
A w | K A W|lK |[A|W |K A w | K
1 A 22 1 1 1 2 111 |2 1 2 1 1 2
2 B 22 1 2 1 1 211 |1 2 1 2 2 1
3 D 23 1 2 1 1 1111 2 1 1 1 2
4 E 22 2 2 1 2 212 |1 2 2 2 1 2
5 A 22 1 2 2 1 112 |2 2 2 1 1 2
6 B 22 1 2 1 1 2 (1|2 2 1 2 2 1
7 C 20 2 2 2 |2 112 |1 2 2 1 2 2
8 D 18 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1
9 E 25 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2
10 A 22 2 2 1 1111 1 1 2 2 2
1,1 18 |14 (13 |1, |13 |1, (1,7 |14 |15 |16 |15
Rata-Rata 4 4
JUMLAH 4.3 4 4,5 4,6
Keterangan: A = Aroma
W = Warna

K = Kekerasan sabun

Skala Penilaian : <1 = tidak suka
1-3 = suka

4-6 = Sangat Suka
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Lampiran 10. Hasil Blanko Kuisoner Respon Panelis

2020.07.06 22:30

Gambar 15. Hasil Blanko Kuisoner Respon Panelis




